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Prinsip Dasar Proposal Penelitian 

“...Riset itu tidah harus yang muluk-
muluk- seperti mencari sesuatu di luar 
angkasa- lihat saja kondisi di sekitaran 

kita, sesuaikan dengan ketertarikan dan 
latar belakang profesi kita...”

(AKBP Aswin Azhar Siregar, Leeds 
University, 25 Maret 2017 





Lesson Learned dari Thesis S3 Pak Aswin

• Kondisi nyata permasalah lalu lintas yang ada di Indonesia 
(termasuk di dunia) - penyebab utama kecelakaan lalu lintas

• Simple (tidak muluk-muluk), tetapi jarang terpikirikan oleh 
kebanyakan orang

• Membuktikan dar sebuah isu menjadi analisis terukur secara 
statistik - termasuk fenomena “Hello Effect” dan kombinasi tiga 
intervensi- ( bagian dari research novelty)

• Kontribusi pada formulasi kebijakan penegakan kecepatan 
kendalaraan di jalan raya



Bagaimana cara menentukan tema riset untuk proposal 
penelitian? 

1. Kenali minat dan latar belakang anda (isu yang membuat 
anda penasaran, antusias, keinginan untuk menguasai isu 
lebih dalam-currousity)

2. Lakukan kajian literature ilmiah terkini (lakukan desk reviews 
- cari celah gap research untuk kontribusi novelty)



Bagaimana menentukan tema riset untuk proposal 
penelitian? 

3. Kaitkan tema riset dengan relevansi kontekstual (lokal vs 
global; lokal vs nasional; individual vs masyarakat, polisi vs 
masyarakat)

4. Pikirkan kontribusinya pada ranah ilmiah dan praktis 
(research-based policy)

5. Jangkauan ketersediaan data, budget, dan waktu
6. Konsultasikan dengan ahlinya (pembimbingan dan seminar)



Ciri Tema Riset yang Baik: 

ü Spesifik dan fokus (semakin spesifik semakin mudah untuk menyusun pertanyaan 
penelitian, kerangka teoritis, variabel, dan instrumen penelitian)

ü Relevan dan aktual (fenomana yang terjadi saat ini- dukungan dan nilai guna)
ü Layak diteliti -feasible- sesuaikan dengan sumberdaya yang dimiliki (waktu, 

anggaran dan data)
ü Memiliki nilai ilmiah dan praktis (tidak hanya menjawab rasa ingin tahu pribadi, 

tapi juga memberi kontribusi pada ilmu pengetahuan atau menyelesaikan masalah 
nyata- peluang pendanaan menjadi lebih tinggi)

ü Berpotensi menghasilkan solusi atau pemahaman baru (tidak hanya mengulang, 
tapi harus ada nilai tambah yang signifikan)

 



Share your idea:  Apa tema riset yang menurut Anda 
sangat menarik dan relevan dengan background 
keahlian, minat dan pekerjaan saat ini?

https://www.menti.com/alfaad5o9sgv 

Access Code: 6342 1277  



Struktur Proposal yang Baik



Struktur Proposal Penelitian :
Pendahuluan 

1. Latar Belakang Masalah (bangun argumen penjelasan dari isu makro (umum) ke isu 
mikro (spesifik); gunakan data, fakta, atau kutipan dari sumber terpercaya untuk 
menunjukkan urgensi atau aktualitas masalah: hindari terlalu banyak opini pribadi 
tanpa dukungan referensi)

2. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian.
3. Tujuan Penelitian (tujuan umum dan tujuan khusus); Gunakan kata kerja aktif 

seperti: menganalisis, mengkaji, mengevaluasi, mengetahui, dan mengidentifikasi)- 
dicheck di kesimpulan

4. Manfaat Penelitian (teoritis dan praktis)

 



Kajian Pustaka/Kerangka Pemikiran/Kerangaka 
Konseptual/Kerangka Teoritis

oLandasan berpikir ilmiah dalam penelitian, terutama dalam menjelaskan hubungan 
antar variabel atau fenomena yang diteliti.

oMenjelaskan arah analisis dan fokus penelitian.
oUraian teori-teori yang relevan.
oPendapat para ahli; penjelasan logis tentang hubungan antar konsep/variabel; 

perbandingan atau sintesis antar teori.



Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian (kuantitatif, kualitatif, dan mix method vs 
deskriptif, eksploratif, eksperimen, studi kasus, survei, dan lainnya)

2. Lokasi dan waktu penelitian (alasan kenapa lokasi terebut dipilih)
3. Populasi dan Sampel / Subjek Penelitian (apa atau siapa yang menjadi subjek 

penelitian
4. Teknik Pengumpulan Data (wawancara, elite interview,  FGD, oberservasi, kajian 

literarutur, dsb)
5. Instrumen Penelitian
6. Teknik Analisis Data (deskriptif, uji statistik)
7. Prosedur Penelitian (langkah melakukan penelitian)
8. Etika Penelitian (kerahasiaan data; persetujuan informan, dan perlindungan hak 

partisan)

 



Share your idea:  Dari sekian banyak bagian dalam sebuah 
proposal, berdasarkan pengalaman/menurut  pendapat 
Anda bagian mana yang paling sulit untuk dituliskan?

https://www.menti.com/alfaad5o9sgv 

Access Code: 6342 1277  



ISTIRAHAT/Break



...Ngono yo ngono neng ojo ngono...

(......fokus saja pada isu spesifik yang 
kamu mau riset, hindari cakupan yang 

luas, melebar dan akhirnya tidak 
terpakai....)

(Dr Yulfita Raharjo, 2003)

Follow-up Proposal Penelitian : Rancangan Penelitian



Follow-up Proposal Penelitian : Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian : Bagian 
dari proposal atau rencana 
penelitian yang menjelaskan 
strategi teknis dan operasional 
penelitian, terutama dalam 
aspek teknis- metodologis 
(sudah ada kepastian 
pendanaan)

Blue print penelitian yang lebih 
lengkap (termasuk pedoman 
wawancara, target narasumber - 
jika kualitatif; kuestioner - 
penentuan responden- jika 
kuantitatif)



Follow-up Proposal Penelitian : Rancangan Penelitian

Dalam sebuah project riset, biasanya 
proposal dan rancangan penelitian 
didiskusikan/seminarkan dalam 
format berbeda: 

o Seminar proposal penelitian 
hanya melibatkan pakar secara 
substantif dan terbatas 
(memperkuat argumen ide, 
validasi konsep, hingga visibilitas 
project) 

o Rancangan penelitian biasanya 
melibatkan praktisi- stakeholders 
utama untuk mendapatkan 
pemahaman empirik.



Contact: nawa003@brin.go.id/081210055225


